BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Tatak Mamuro merupakan sebuah warisan budaya di Pakpak Bharat. Berdasarkan
uraian yang sudah dijelaskan mulai dari latar belakang sampai pembahasan, maka penulis
dapat menyimpulkan keseluruhan dari hasil penelitian terhadap Tatak Mamuro pada
acara pesta masyarakat Pakpak Bharat.

1. Tatak Mamuro ini berawal dari subuah kesunyian, dan kebosanan petani
ketika menjaga padinya agar tidak dimakan oleh burung. Petani selalau
berfikir bagaimana cara menghalau burung tanpa harus merasakan rasa lelah
dan rasa sunyi

2. Tatak Mamuro secara keseluruhan lebih menekankan ke gerakan tangan karena
gerakan pada tangan memiliki makna dan tujuan yang sangat erat dengan

mengusir burung

3. Pada Tatak Mamuro terdapat tiga tahap penyajian yaitu antara lain
Pembukaan, isi dan pentup. Tahapan tersebut termasuk kedalam struktur
tarian Tatak Mamuro. Selain itu, pada pebahasan struktur juga terdapat
hubungan antara satu kesatuan pada tarian Tatak Mamuro yaitu antara tari
dengan busana serta musik dan properti

4. Tatak Mamuro diperbolehkan ditampilkan-dalam acara apapun di masyarakat
Pakpak karena nilai-nilai yang terkandung didalam Tatak Mamuro ini bersifat

menghibur.
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B. Saran

Dari beberapa kesimpulan hasil penelitian, maka dapat di ajukan saran-saran sebagai :

1. Dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap kepada pemerintah daerah Pakpak
Bharat agar selalu memberikan perhatian khusus pada Tatak Mamuro ini sebagai
tradisi yang dapat diangkat kepermukaan dan menjadi seni budaya yang dijunjung
tinggi.

2. Diharapkan agar seluruh masyarakat dari berbagai suku khususnya Pakpak Bharat
agar menjaga apa yang telah diwariskan oleh leluhur Kita.

3. Diharapkan kepada seluruh masyarakat Pakpak Bharat agar dapat melestarikan
Tatak Mamuro ini pada acara pesta rakyat, karena tarian ini merupakan gambaran
dari kegitan masyarakat Pakpak Bharat yaitu bertani.

4. Semoga penelitian ini memberikan pengetahuan kepada masyarakat Pakpak Bharat

tentang bagaimana bentuk dan struktur Tatak Mamuro ini dan dapat di’lestarikannya.



